BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak dalam keluarga, memiliki pendidik pertama dan utama yaitu orang tua
(ayah dan ibu). Kodrat orang tua adalah sebagai pendidik. Sebutan pendidik
diberikan begitu seorang suami dan istri dikaruniai anak. Tanggung jawab yang
besar harus disadari diliputi rasa cinta kasih orang tua kepada anak untuk
mengasuh dan mendidiknya. Dalam suatu keluarga, arus kehidupan ditentukan
oleh orang tua. Pendidik asli yang sesungguhnya diberikan kepada orang tua
karena berperan dalam lingkungan pendidikan terdekat dengan anak yaitu in
formal atau keluarga.'

Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Amir Syukur, “Keluarga adalah
merupakan penyempitan dari pengertian rumah tangga, yaitu unit terkecil dari
suatu masyarakat. Keluarga merupakan sebagian tempat pendidikan pertama bagi
anak-anak, mereka belajar hidup, belajar mengenal yang benar dan yang salah,
yang baik dan yang benar”.

Orang tua menjadi tempat bergantung anak. Kepercayaan yang dirasakan
oleh anak dari orang tua, akan mengakibatkan arahan, bimbingan, dan bantuan
orang tua yang diberikan kepada anak menyatu dan memudahkan anak untuk

menangkap makna dari upaya yang dilakukan. Sikap orang tua dalam mengajar

'Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,/imu Pendidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2007),
hal.241
* M. Amir Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), hal. 139-140
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dan medidik anaknya pun akan menjadi baik dan terdidik. Sebaliknya, jika sikap
buruk orang tua pada anak, maka sikap anak pun akan menjadi buruk.’

Imam Al-Ghozali mengatakan, “Anak merupakan amanah bagi kedua orang
tuanya. Hatinya yang masih suci merupakan mutiara yang masih polos tanpa
ukiran dan gambar. la siap diukir dan dan cenderung kepada apa saja yang
mempengaruhianya. Jika ia dibiasakan dan diajarkan untuk berbuat kebaikan, ia
akan tumbuh menjadi anak yang baik. Dengan begitu, kedua orang tuanya akan
berbahagia di dunia dan di akhirat. Sedangkan apabila ia dibiasakan berbuat jahat
dan dibiarkan begitu saja seperti membiarkan binatang ternak maka ia akan
sengsara dan binasa. Dosanya akan dipikul orang yang betanggung jawab untuk
mengurusnya atau walinya.””*

Prinsip serta harapan-harapan seseorang dalam bidang pendidikan anak
beraneka ragam coraknya, adayang menginginkan anaknya menjalankan disiplin
keras, ada yang menginginkan anaknya lebih banyak kebebasan berfikir maupun
bertindak. Ada orang tua yang terlalu melindungi anak, ada yang bersikap acuh
terhadap anak. Ada yang mengadakan suatu jarak dengan anak, dan ada yang
menganggap anak sebagai teman.

Menurut Imam Barnadib sifat-sifat kepemimpinan orang tua dalam keluarga
berbeda-beda yaitu dengan cara otoriter, permisif, dan demokratis yang diantara
beberapa tersebut adalah cara mendidik terbaik adalah demokratis, tetapi tetap

mempertahankan prinsip-prinsip nilai yang universal dan absolut terutama yang

3 Abdullah Nashih Ulwan, Mencintai dan Mendidik Anak Secara Islami, (Depok: Darul
Hikmah, 2009), hal.217

* Muhammad Suwaid, Mendidik anak bersama Nabi SAW, (Solo: Pustaka Arofah, 20006),
hal.19



berkaitan dengan agama. Pola otoriter layak dilakukan jika terkait dengan
persoalan aqidah dan ibadah serta hal-hal yang dianggap membahayakan bagi si
anak.’ Sehingga di dalam keluarga orang tua bertanggung jawab secara langsung
atas masa depan anak-anaknya. Dalam hal ini, tanggung jawab orang tua tidak
hanya karena mempunyai hubungan darah, tetapi juga sebagai makhluk Tuhan,
karena itu orang tua dinamakan pendidik kodrat.® Dengan begitu orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik anaknya.

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam Surah At Tahrim ayat 6:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.””’

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang menjadi pendidik bagi dirinya
sendiri dan kepala keluarga menjadi pendidik bagi anggota keluarganya. Dari ayat
tersebut jelas, bahwa seseorang yang telah dewasa hendaklah benar-benar dapat
mendidik diri sendiri atau mengusahakan segala macam perbuatan dan usaha yang
dapat menjauhkan dirinya dari siksa neraka. Bila orang yang dewasa telah

berkeluaga, dia menjadi pendidik bagi istri dan anak-anaknya. Begitu pula

> Joesefari, “Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak” dalam http://www.tanggung
Jjawab orangtua .html, diakses 27 Desember 2018

6 Jalaludin Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2010), hal.
146

7 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an Terjemahnya, (Bandung: CV.
Penerbit J-ART, 2005), hal. 560



seorang ibu rumah tangga menjadi pendidik bagi anak-anaknya sebagai wakil dari
suaminya. Tujuan utama orang tua dalam keluarga adalah mendidik anak-ananya.®

Anak adalah generasi masa depan. Di pundak anaklah rancangan bangun
masa depan bangsa dan negara dibebankan. Sementara orang tua adalah generasi
masa kini yang berperan besar dalam menyiapkan generasi masa depan. Peran
besar ini menyangkut pula kegiatan mendidik, membina, mengarahkan,
membesarkan, dan lain sebagainya. Hal yang perlu disadari, keberadaan orang tua
dan anak bagai mata rantai yang saling terkait satu sama lain. Apa, bagaimana,
dan kondisi generasi masa kini berimplikasi kausalitas dengan keadaan anak atau
generasi muda sekarang dan yang akan datang.

Kegiatan mendidik dan menyiapkan generasi muda bukan tugas dan peran
gampang. Proses ini membutuhkan kesadaran, kesiapan, kesabaran, keuletan, dan
ketangguhan. Proses ini pula tidak dapat dikerjakan oleh orang per orang atau
instansi saja, misalkan sekolah. Akan tetapi membutuhkan kerja sama secara
komprehensif dan menyeluruh.’

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa gaya hidup
sebagian besar masyarakat Indonesia lebih bersifat pragmatis dan hedonis. Gaya
hidup seperti ini telah memberikan banyak pengaruh dan juga telah mengubah
pandangan mereka terhadap pilihan pendidikan bagi anak-anaknya, yaitu

cenderung untuk mengabaikan pendidikan yang bersifat agamis."

¥ Muhammad Tholib, 20 Kerangka Pokok Pendidikan Islam, (Yogyakarta, MU Media,
2001), hal.18

 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Depok: Ar Ruz Media,
2013), hal.7
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Penerapan pendidikan diluar sekolah, seperti pendidikan dalam keluarga
dalam hal pendisiplinan anak, terdapat perbedaan antara keluarga yang satu
dengan keluarga yang lainnya. Namun, apabila seluruh masyarakat Indonesia
telah memahami Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Nomor
20 tahun 2003, Bab I Pasal 1 ayat 13 menyebutkan bahwa: “Pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan®."" Selanjutnya Pasal 27 ayat 1
mempertegas bahwa: “Kegiatan informal yang dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri“.'” Perbedaan-perbedaan
tersebut dapat diminimalisasi sekecil mungkin. Hal ini sangat berbeda dengan
pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat barat (Eropa) yang lebih menekankan
kebebasan individu sehingga setiap keluarga diberi kebebasan sendiri-sendiri
dalam mendidik anak-anaknya.

Abu Fahmi mengemukakan dalam mendidik anak yang didasarkan pada
ajaran agama Islam sesungguhnya telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Pertama, hubungan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Kedua,
hubungan kasih sayang. Ketiga, hubungan masa depan. Firman Allah SWT yang

menunjukkan pernyataan tersebut adalah tertuang dalam Surah Al-Kahf ayat 46:

Z z D e - Py t‘%é' od o . %o s . [P
Ml 5335 Glgs G5 Jus s BN Eals O ST 55AT &5 04l JWT

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan™.®

""'M. Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua
dalam Pendidikan Anak Usia Dini“, dalam Jurnal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
STS Jambi, 2019, hal. 99
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Dalam praktik mendidik anak-anak terjadi hubungan antara orang tua
dengan anak-anaknya. Secara rinci hubungana antara anak dan orang tua tersebut
dibagi menjadi tiga segi. Diakui oleh kalangan masyarakat kita bahwa tuntutan
mendidik anak pada zaman sekarang ibarat menggiring domba di tengah kawanan
serigala.

Sedikit saja lengah, domba itu bisa habis di mangsanya. Terlebih lagi, anak
dalam usianya berada dalam proses pencarian bentuk dan identitas.'* Oleh karena
itu, orang tua harus berhati-hati dalam menawarkan figur-figur yang akan menjadi
pilihan mereka. Anak akan mengamati perilaku orang tuanya dalam mengasuh
atau mendidik dalam kebiasaan keluarga sehari-hari. Sebab, anak selalu merekam
dalam benaknya semua bentuk dan tawaran yang berada di hadapanya. Seperti
perkataan-perkataan dan perbuatan yang dilakukan oleh orang tuanya.'®

Sekiranya orang tua dalam mendidik anaknya dilakukan dengan asal-asalan
dan tidak terarah, pada akhirnya yang akan mengalami kerugian adalah anak dan
orang tuanya. Kita harus mencurahkan segala upaya dan terus berbuat tanpa henti
untuk meluruskan anak-anak kita, senantiasa memperbaiki kesalahan mereka,
senantiasa membiasakan mereka berbuat kebaikan.'®

Setiap orangtua pasti menginginkan anak-anaknya menjadi manusia yang
pandai, cerdas dan berakhlakul karimah. Akan tetapi banyak orangtua yang tidak
menyadari bahwa cara mereka mendidik membuat anak merasa tidak

diperhatikan, dibatasi kebebasannya, bahkan ada yang merasa tidak disayang oleh

' M. Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga............... , hal. 97

'S Purwa Almaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Prespektif Baru, (Depok: Ar
RuzzMedia,2012), hal.209-21

' Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW...hal. 21



orang tuanya. Perasaan-perasaan itulah yang banyak mempengaruhi sikap,
perasaan, cara berpikir, bahkan kecerdasan mereka.'’

Orang tua yang tidak memperdulikan anak-anaknya, orang tua yang tidak
memenuhi tugas-tugasnya sebagai ayah dan ibu, akan sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan hidup anak-anaknya. Terutama peran seorang ayah dan
ibu adalah memberikan pendidikan dan perhatian terhadap anak-anaknya.
Sebagaimana dikemukakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan :

“Perkembangan jiwa dan sosial anak yang kadang-kadang
berlangsung kurang mantap akibat orangtua tidak berperan
selayaknya. Naluri kasih sayang orang tua terhadap anaknya tidak
dapat dimanifestasikan dengan menyediakan sandang, pangan, dan

papan secukupnya. Anak-anak memerlukan perhatian dan pengertian
supaya tumbuh menjadi anak yang matang dan dewasa.”'®

Banyak orang tua yang beranggapan bahwa anak mereka setelah diserahkan
kepada guru di sekolah maka lepaslah hak dan kewajibannya untuk memberikan
pendidikan kepada mereka. Semua tanggung jawabnya telah beralih kepada guru
di sekolah, apakah menjadi pandai atau bodoh anak tersebut, akan menjadi nakal
atau berbudi pekerti yang baik dan luhur, itu adalah urusan guru di sekolah."

Anak adalah tunas bangsa yang akan melanjutkan cita-cita bangsa yang
memerlukan bimbingan, arahan dan didikan dari orang tua sejak dini, sebagai
persiapan menjadi anak berpotensi, unggul, dan cerdas dalam menghadapi masa
yang akan datang. Karena keluarga merupakan tempat anak mulai memperoleh

pendidikan sebelum memasuki pendidikan secara formal di sekolah, oleh karena

'7 Joan Beck, Asih Asah Asuh, Mengasuh dan Mendidik Anak Agar Cerdas, (Semarang:
Dahara Prize, 1992), hal.50

¥ M. Zaldy, “Peran dan Fungsi Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Anak” dalam http://zaldym.wordpress.com, diakses 28 Desember 2018

' A Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda
Karya, 1994), hal. 81




itu pola asuh orang tua dalam mendidik anak akan mempengaruhi keberhasilan
anak dalam belajar. Meskipun di era modern sekarang ini banyak sekali orang tua
yang sibuk bekerja dan lupa akan didikan terhadap anaknya yang secara tidak
langsung dapat mempengaruhi pola perilaku kedepannya.

Setiap orang tua tentu menginginkan anak-anaknya menjadi peserta didik
yang memiliki hasil belajar yang baik dan memuaskan. Dengan hasil belajar
tersebut diharapkan mampu menjadi peserta didik yang cerdas, berakhlak mulia,
dan mampu bersaing di era global dengan berbagai macam tantangan yang
semakin besar. Dengan kesadaran tersebut, sangat penting bagi orang tua untuk
memahami pengetahuan tentang teori pendidikan, bimbingan dan konseling,
psikologi  perkembangan, pendidikan dan kepribadian. Dalam proses
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal. Hal tersebut adalah
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik. Di
negara kita, dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks ini,
anak-anak sering kali kurang mendapatkan perhatian dari orangtuanya. Padahal
orangtua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak-anaknya dalam
pendidikan.”

Hasil belajar merupakan capaian yang telah didapat peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar yang diraih berasal dari
hasil aktiviatas yang dapat diamati perubahannya secara bertahap. Hasil belajar
anak bukan semata-mata merupakan hasil dari proses belajar di sekolah saja.

Melainkan ditunjang dari peran orangtua di rumah. Peran orang tua terhadap anak

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
102



terasa sekali bilamana orang tua mampu mengasuh anak dengan baik. Karena
keberhasilan pendidikan anak tidak semata-mata hanya ditentukan oleh sekolah
saja. Pendidikan yang diadakan di lemabaga sekolah, merupakan lanjutan dari
pendidikan yang diadakan di rumah oleh orang tua. Berhasil atau tidaknya
pendidikan di sekolah akan tergantung dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam
keluarga.”!

Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengasumsikan bahwa antara pola
asuh orang tua dengan hasil belajar peserta didik memiliki hubungan yang sangat
erat. Mengingat orang tua sebagai pemegang utama tanggung jawab atas turut
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis membahas masalah khususnya yang
berkenaan dengan pola asuh dalam lingkungan keluarga untuk itu penulis
mengajukan skripsi dengan judul “PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA
TERHADAP HASIL BELAJAR DI MI NURUL ISLAM MIRIGAMBAR

SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2018/2019”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
a. Banyak orang tua yang kurang mempedulikan pola asuhan kepada
anaknya sehingga orang tua menuntut dan memaksakan anak secara

berlebihan atau otoriter.

2 1bid, hal. 111
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b. Banyak orang tua yang menyalahkan suatu lembaga pedidikan tempat
anak belajar apabila terjadi hal yang tidak sesuai harapan karena orang tua
merasa telah menyerahkan tanggung jawab anaknya kepada guru di
sekolah.

c. Banyak orang tua yang berpengetahuan sangat kurang tentang pola asuh
terhadap anaknya.

d. Banyak orang tua yang hanya memperhatikan hasil belajar anaknya bukan
memperhatikan proses belajarnya.

e. Orang tua yang sibuk dengan urusannya sendiri sehingga waktu untuk
anak sangat sedikit membuat anak menjadi bebas tanpa ada tuntutan atau
permisif.

f.  Pengabaian pola asuh orang tua terhadap anak padahal sangat berpengaruh
besar dalam pembentukan perilaku anak demi kehidupan di masa
depannya.

g. Orang tua yang bemaksud mengasuh anaknya dengan pola asuh
demokratis tetapi masih memiliki pemahaman yang salah sehingga anak
diberikan kebebasan penuh.

h. Pola asuh orang tua yang tidak tepat membuat hasil belajar peserta didik
kurang memuaskan.

2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup

masalah penelitian agar penelitian lebih terarah. Maka perlu penulis
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memberikan batasan permasalahan. Dari identifikasi masalah di atas, maka

penelitian ini dibatasi pada:

a. Pola asuh otoriter yaitu orang tua yang kurang mempedulikan pola asuhan
kepada anaknya sehingga menuntut dan memaksakan anak secara
berlebihan.

b. Pola asuh permisif yaitu orang tua yang sibuk dengan urusannya sendiri
sehingga waktu untuk anak sangat sedikit membuat anak menjadi bebas
tanpa ada tuntutan.

c. Pola asuh demokratis karena keterbatasan pengetahuan orang tua dalam
mengartikan makna pola asuhan tersebut, sehingga orang tua
mengganggap memberikan kebebasan penuh kepada anak sudah
melaksanakan pola asuh demokratis padahal kurang tepat.

d. Pola asuh orang tua yang tidak tepat dapat mempengaruhi hasil belajar

peseta didik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, serta demi terwujudnya
pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka peneliti dapat memaparkan
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian agar terhindar dari suatu
penelitian yang tidak terarah. Dengan demikian rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua otoriter terhadap hasil belajar di MI
Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran

2018/2019?
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2. Adakah pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap hasil belajar di M1
Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran
2018/2019?

3. Adakah pengaruh pola asuh orang tua demokratis terhadap hasil belajar di
MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran

2018/2019?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut
yaitu:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh orang tua otoriter terhadap
hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung
tahun ajaran 2018/2019.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap
hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung
tahun ajaran 2018/2019.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh pola asuh orang tua demokratis
terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol

Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

E. Hipotesis Penelitian
Semula istilah hipotesis dari bahasa Yunani yaitu mempunyai dua kata

ialah “hupo‘“ (sementara) ‘“thesis‘* (pernyataan atau teori), hipotesis (dugaan
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sementara) penelitian adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Hipotesis merupakan pengembangan dari hubungan antara variabel
yang saling mempengaruhi dengan melalui dugaan.”** Untuk mengetahui dugaan
tersebut dapat dibenarkan atau tidak melalui penelitian. Dalam hipotesis “untuk
menguji kebenaran hipotesis diperlukan informasi yang digunakan untuk
mengambil kesimpulan.“*

Hipotesisi penelitian dilakukan dengan hal tersebut dapat diketahui apakah
suatu pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak yang memiliki tingkat
kebenaran paling tinggi. Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis diperlukan
suatu informasi yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan. Apakah
suatu pertanyaan tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Adapun hipotesis yang
didapat dalam penelitian ini peneliti mengajukan dugaan sementara dalam
penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

1. H, : Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua otoriter

terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua otoriter

terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

2. Hy : Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua permisif

terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar

Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

** Riduwan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 162
» Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 87
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua permisif
terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

3. H, : Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua demokratis
terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua
demokratis terhadap hasil belajar di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

4. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis penelitian ini hipotesis alternatif dan hipotesis

nol yakni terdiri dari sebagai berikut:

Terima Ha dan tolak Ho, jika ro > rt dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01

Terima Ha dan tolak Ho, jika ro < rt dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat
dilihat dari segi teoritis dan praktis. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya
khasanah ilmiah tentang pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan dapat

meningkatkan keberhasilan hasil belajar pada peserta didik saat di sekolah.
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Sekaligus bahan referensi guru maupun orang tua yang dapat digunakan
untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar di sekolah.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada guru
dalam meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi
sosial terutama ketika merealisasikan tugas pokok sebagai guru untuk mengajar
yang lebih baik di masa yang akan datang, sehingga dapat membantu peserta
didik dalam meningkatkan hasil belajar maupun interaksi dengan peserta didik
saat proses pembelajaran di sekolah.
b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk menentukan
kebijakan pengawasan yang mengarah pada peningkatan mutu pembelajaran
dan pendidikan, sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Sebagai
masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik.
c. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan
masukan untuk pendidik utama dirumah yaitu orang tua dalam mengasuh,
membimbing, mengarahkan, menyediakan sarana, dan prasarana belajar bagi
anaknya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran secara

umum.
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d. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada
peserta didik untuk membangun hubungan yang baik dengan orang tua, karena
orang tua sebagai pendukung dalam proses belajar peserta didiknya. Sehingga
diharapkan terjadi keselarasan dalam mempelajari semua mata pelajaran
kemudian mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bagi Penelitian yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai petunjuk,
arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan dalam penyusunan rancangan

penelitian yang lebih baik lagi relevan dengan hasil penelitian ini.

G. Penegasan Istilah
Bagian ini agar pembaca tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami
istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah
sebagai berikut:
1. Penegasan Secara Konseptual
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau percayaan atau
perbuatan seseorang.’* Jadi, yang dimaksud dengan pengaruh adalah
kemampuan seseorang untuk membentuk pribadi orang lain menjadi lebih
baik.
b. Pola asuh adalah cara orang tua memperlakukan anak, mendidik,

membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai

2 Joan Beck, Asih Asah Asubh............. , hal.50-51
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proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang
diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.”

c. Orang tua adalah bagian dari keluarga, yang merupakan pelaku
pendukung yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
anak.”® Penyebabnya yaitu ketika anak dirumah orang tua seharusnya
meluangkan waktunya untuk memberikan perhatian kepada anak,
terutama perhatian mengenai belajar anaknya yang diwujudkan dalam
bentuk pemberian bimbingan, pengawasan, pemenuhan fasilitas belajar,
pemberian penghargaan dan hukuman dan penciptaan suasana belajar
yang tenang dan tentram.”’

d. Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh
usaha.”® Hasil Belajar adalah hasil yang telah diperoleh peserta didik dari
pengalaman atau latihan-latihan yang telah diikutinya selama
pembelajaran, yang berupa keterampilan kognitif, afektif dan
psikomotorik.”” Dengan kata lain hasil belajar merupakan prestasi yang
telah dicapai oleh peserta didik melalui sesuatu kegiatan belajar.*

e. Peserta didik adalah komponen dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Peserta didik

» Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 18

%6 Zakiah Daradjat, dkk., IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 35

*7 Ibid, hal. 34

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), hal. 733

¥ Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Proyek Pengembangan dan
Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan, 1994), hal. 55

30 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunakasi.............. , hal. 18
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merupakan individu manusia yang secara sadar berkeinginan untuk

mengembangkan potensi dirinya (jasmani dan ruhani) melalui proses

kegiatan belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atau tingkat dan jenis

pendidikan tertentu.’!
2. Penegasan Secara Operasional
a. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua adalah sistem atau cara orang tua yang
tersetruktur untuk merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih, dan
memimpin yang diterapkan kepada anak yaitu dengan cara mengasuh secara
otoriter, permisif, dan demokratis. Dalam skripsi ini akan membahas 3 pola
asuh tersebut. Jadi, dapat dikatakan pola asuh adalah suatu cara atau bentuk
pengasuhan yang dilakukan oleh seseorang dalam membimbing dan mendidik
anak.Untuk mengukur variabel ini peneliti mengukur pola asuh otoriter, pola
asuh permisif, dan pola asuh demokratis menggunakan angket berskala
ordinal.*?
b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.”
Sedangkan dalam proses belajar mengajar terdapat materi yang harus diajarkan
(dipelajari) untuk tingkatan sekolah dasar maupun lanjutan. Dengan demikian

hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai peserta didik

*' Eko Susanto, “Definisi Peserta Didik”, dalam http://www.artikeleaby/pendidikan.html,
diakses 25 Desember 2018

32 Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistik untuk Penelitian, (Y ogyakarta: Graha
Ilmu, 2012), hal. 20

3 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 39-46
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dalam menerima dan memahami serta mengamalkan materi pendidikan yang
telah didapat untuk kehidupan sehari-hari. Hasil belajar dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan rata-rata nilai rapor semester ganjil tahun ajaran
2018/2019 melalui pencatatan dokumentasi pada rapor peserta didik Sekolah

MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung.

H. Sitematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan pembahasan
skripsi, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas. Berikut ini
dikemukakan pokok-pokok masalah dalam skripsi. Adapun sistematikanya
sebagai berikut:

1. Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan
keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi,
halaman daftar tabel. Halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran,
serta halaman abstrak.

2. Bab I yaitu Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

3. Bab II yaitu Landasan Teori, mengemukakan tentang: pengertian pola asuh
orang tua, macam-macam pola asuh orang tua, hasil belajar, penelitian

terdahulu dan asumsi penelitian, serta kerangka konseptual penelitian.
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. Bab III mencakup Metode Penelitian, yang meliputi: rancangan penelitian
terdiri dari pendekatan penelitian dan jenis penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan terakhir analisis data.

. Bab IV yaitu Hasil Penelitian berisi tentang hasil penelitian meliputi:
deskripsi data dan pengujian hipotesis.

. Bab V pada bab ini yaitu berisi tentang pembahasan hasil temuan-temuan
dalam penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya yakni pada
bab hasil penelitian.

. Bab VI Penutup yang didalamnya dikemukakan kesimpulan sebagai suatu
jawaban dari masalah yang telah diteliti dan dianalisa. Dengan begitu
implikasi penelitian juga dikemukakan. Berdasarkanan analisa tersebut
dapat diperoleh suatu gambaran yang sebenarnya dari masalah penelitian,
sehingga dapat memberikan saran-saran yang tepat.

. Bagian akhir dari penelitian ini berisiskan daftar rujukan dan lampiran-

lampiran yang berhubungan dan mendukung isi penelitian.





